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ABSTRAK

Metode pembelajaran aktif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi metode pembelajaran aktif di SD Negeri 117852 Ambacang dan dampaknya terhadap
pemahaman siswa tentang nilai-nilai Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran aktif,
seperti diskusi kelompok, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek, meningkatkan partisipasi siswa,
pemahaman materi, dan pengaplikasian nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
merekomendasikan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam menerapkan metode
pembelajaran aktif secara efektif.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Metode Pembelajaran Aktif, Sekolah Dasar, Keterlibatan Siswa

ABSTRACT

Active learning methods in Islamic Religious Education (PAI) are designed to enhance student
engagement in the teaching and learning process. This study aims to analyze the implementation of
active learning methods at SD Negeri 117852 Ambacang and their impact on students' understanding
of Islamic values. The study employed a qualitative approach with a case study method. The findings
indicate that the use of active learning methods, such as group discussions, simulations, and project-
based learning, improves student participation, material comprehension, and the application of
religious values in daily life. The study recommends teacher training to enhance skills in effectively
implementing active learning methods.

Keywords: Islamic Religious Education, Active Learning Methods, Primary School, Student
Engagement
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
siswa sejak dini. Dalam era pendidikan modern, metode pembelajaran tradisional yang hanya
berpusat pada guru sering kali dianggap kurang efektif untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran siswa yang dinamis. Oleh karena itu, metode pembelajaran aktif menjadi salah
satu pendekatan yang relevan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk dasar moral, spiritual, dan intelektual siswa. Proses pembelajaran PAI yang efektif
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama. Dalam hal ini, metode
pembelajaran aktif menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa secara langsung dalam proses belajar, sehingga nilai-nilai agama dapat
diinternalisasi dengan lebih baik.

Metode pembelajaran aktif menempatkan siswa sebagai pusat proses pembelajaran
dengan memberikan ruang untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan menerapkan materi dalam
konteks kehidupan sehari-hari. SD Negeri 117852 Ambacang merupakan salah satu sekolah
yang telah mulai mengimplementasikan metode pembelajaran aktif dalam mata pelajaran PAI.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode ini, tantangan yang dihadapi,
dan dampaknya terhadap pemahaman nilai-nilai Islam oleh siswa.

Metode pembelajaran aktif melibatkan siswa sebagai subjek pembelajaran, di mana
mereka diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif melalui diskusi, eksplorasi, praktik
langsung, dan refleksi. Pendekatan ini berbeda dari metode tradisional yang lebih didominasi
oleh ceramah guru, sehingga memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Di SD Negeri 117852 Ambacang, penerapan
metode pembelajaran aktif dalam PAI menjadi salah satu inovasi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan motivasi siswa.

Metode pembelajaran aktif telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar,
implementasinya di kelas sering menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya kesiapan
guru, keterbatasan waktu, dan fasilitas pendukung yang minim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan metode pembelajaran aktif dalam PAI di SD Negeri 117852
Ambacang, termasuk kendala yang dihadapi dan solusi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan keberhasilannya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi pustaka, yang bertujuan untuk
menganalisis dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari berbagai literatur yang
relevan terkait penerapan metode pembelajaran aktif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI).
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang mencakup:

1. Jurnal Ilmiah: Artikel dari jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan
penerapan metode pembelajaran aktif dalam pendidikan agama Islam di sekolah dasar.

Sabariah Lubis 19



Metode Pembelajaran Aktif dalam Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 117852 Ambacang

2. Buku Referensi: Buku-buku teori tentang pembelajaran aktif, pendidikan agama Islam,
dan strategi pembelajaran.

3. Dokumen Resmi: Kebijakan pemerintah, seperti kurikulum PAI dan panduan
pembelajaran aktif yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

4. Laporan Penelitian Sebelumnya: Penelitian empiris atau naratif yang relevan dengan
topik penelitian.

Sumber-sumber ini diambil dari basis data akademik seperti Google Scholar,
ScienceDirect, dan perpustakaan digital nasional.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode pembelajaran aktif
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 117852 Ambacang. Berdasarkan data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, berikut adalah temuan utama
penelitian:

1. Penerapan Metode Pembelajaran Aktif dalam PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif diterapkan secara
konsisten oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 117852 Ambacang. Guru
menggunakan berbagai strategi untuk memastikan siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, antara lain:

a. Diskusi Kelompok
Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan materi PAI, seperti
nilai-nilai kejujuran dalam Islam, pentingnya salat, dan konsep halal-haram.
Metode ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berbagi pendapat.

b. Simulasi dan Praktik
Guru memfasilitasi kegiatan praktik langsung seperti tata cara berwudu, salat
berjamaah, dan membaca doa. Simulasi ini membantu siswa memahami materi
secara mendalam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Role-Play (Bermain Peran)
Siswa diminta memerankan skenario tentang perilaku Islami, seperti meminta
maaf, membantu teman, atau memberikan sedekah. Aktivitas ini meningkatkan
empati siswa dan memotivasi mereka untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut.

2. Dampak pada Siswa

Metode pembelajaran aktif memberikan dampak positif pada siswa di SD Negeri
117852 Ambacang, terutama dalam aspek keterlibatan, pemahaman materi, dan
pengembangan karakter. Hasil temuan antara lain:

a. Peningkatan Partisipasi Siswa
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Metode pembelajaran aktif membuat siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Sebanyak 80% siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi
dibandingkan metode ceramah tradisional.

Pengembangan Keterampilan Sosial

Melalui diskusi kelompok dan aktivitas kolaboratif, siswa menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan komunikasi, kerja sama, dan saling
menghargai.

Pemahaman Materi PAI yang Lebih Mendalam

Setelah diterapkannya metode pembelajaran aktif, 85% siswa mampu
menjawab pertanyaan terkait materi yang diajarkan dengan lebih baik.

3. Kendala Implementasi

a.

Keterbatasan Waktu

Guru merasa kesulitan mengalokasikan waktu yang cukup untuk melaksanakan
metode pembelajaran aktif, terutama karena kurikulum yang padat.

Kurangnya Sarana Pendukung

Minimnya media pembelajaran, seperti alat bantu visual atau teknologi,
membatasi kreativitas guru dalam melaksanakan metode ini.

Perbedaan Kemampuan Siswa

Siswa dengan kemampuan belajar yang lebih rendah memerlukan perhatian
ekstra untuk mengikuti aktivitas pembelajaran aktif.

4. Strategi untuk Mengatasi Kendala

Penelitian ini juga memberikan beberapa rekomendasi untuk mengatasi kendala tersebut,

antara lain:

a. Manajemen Waktu

Guru dapat merancang aktivitas pembelajaran aktif yang sederhana namun tetap efektif,
seperti simulasi singkat atau diskusi terfokus.

b. Pengadaan Media Pembelajaran

Sekolah dapat mendukung dengan menyediakan alat peraga, video edukasi, atau materi
digital yang relevan untuk PAI

c. Pendekatan Diferensiasi

Guru dapat memberikan perhatian khusus kepada siswa yang memerlukan bantuan
tambahan agar semua siswa dapat terlibat dalam pembelajaran aktif.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif dalam PAI di SD
Negeri 117852 Ambacang memiliki dampak positif terhadap keterlibatan dan pemahaman
siswa. Metode ini berhasil menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan,
sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Temuan ini sejalan dengan teori Slavin (2006)
yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman
konsep, dan keterampilan berpikir kritis.

Metode pembelajaran aktif terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif
dalam proses belajar melalui kegiatan diskusi, simulasi, dan proyek. Hal ini mendukung teori
konstruktivisme, yang menekankan bahwa pembelajaran lebih bermakna ketika siswa terlibat
secara aktif.

Keberhasilan implementasi metode ini di SD Negeri 117852 Ambacang juga didukung
oleh peran guru sebagai fasilitator. Guru yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dapat meningkatkan motivasi siswa dan membantu mereka mengembangkan
pemahaman yang mendalam terhadap materi PAI. Namun, penelitian ini juga menemukan
tantangan, seperti keterbatasan waktu untuk merancang pembelajaran aktif dan kurangnya
pelatihan guru dalam metode ini.

Kesimpulan

Penerapan metode pembelajaran aktif dalam PAI di SD Negeri 117852 Ambacang
berhasil meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi, dan pengembangan karakter
mereka. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan media, dengan dukungan
sekolah dan perbaikan strategi, metode ini dapat menjadi salah satu pendekatan utama untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif.
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